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Gangguan hipertensi pada kehamilan didefinisikan sebagai kelainan
pembuluh darah yang terjadi sebelum, selama, atau setelah melahirkan.
Kasus hipertensi pada kehamilan masih banyak terjadi di masyarakat dan
masih menjadi salah satu penyebab utama kematian ibu. Meskipun angka

Kata Kun{’i T kematian ibu mengalami penurunan, namun masih jauh dari target Tujuan

Hypertension in Pregnancy Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2021. Penelitian ini

gr;ovytledge menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.
esity

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 596 ibu yang terdaftar di
posyandu di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rasuan Kabupaten Oku
Timur pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan dengan pengetahuan (p value= 0,002) , status gizi (p
value= 0.002), dan obesitas (p value= 0.000) dengan hipertensi selama
kehamilan di UPTD Puskesmas Rasuan tahun 2023. Diharapkan temuan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan
peningkatan penyakit hipertensi pencegahan selama kehamilan.

Nutritional Status

Hypertensive disorders in pregnancy are defined as vascular
abnormalities occurring before, during, or after childbirth. Cases of
hypertension during pregnancy are still common in society and remain
one of the leading causes of maternal mortality. While maternal mortality
rates have decreased, they are still far from the Sustainable Development
Goals (SDGs) target for 2021. This study employed a quantitative
approach with a cross-sectional design. The population in this study
consisted of 596 mothers registered in community health posts (posyandu)
within the Working Area of UPTD of Rasuan Community Health Center
in East Oku Regency in 2023. The research results showed a significant
relationship of knowledge (p value= 0.002), nutritional status (p value=
0.002), and obesity (p value= 0.000) with hypertension during pregnancy
in UPTD of Rasuan Community Health Center in 2023. It is expected that
the findings of this research can contribute to the development and
enhancement of hypertension prevention during pregnancy.

PENDAHULUAN Hipertensi atau tekanan darah tinggi
merupakan suatu kondisi dengan tekanan darah

Masalah kehamilan dapat mengakibatkan  yang meningkat secara terus-menerus pada

risiko terjadinya Angka Kematian Ibu (AKI) (Utami
et al, 2020). Tinggi nya AKI salah satunya
disebabkan hipertensi dalam kehamilan atau pre-
eklamsia/ eklamsia selain perdarahan, gangguan
sistem peredaran darah, dan infeksi (Naibaho et al.,
2021).
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pembuluh darah. Hipertensi didefinisikan sebagai
tekanan darah sistolik > 140 millimeters of mercury
(mmHg) serta tekanan darah diastolik > 90 mmHg
(Widayati et al., 2022; Sitepu, 2020).

Menurut data World Health Organization
(WHO), hipertensi pada ibu hamil adalah salah satu
penyebab kesakitan dan kematian baik bagi ibu
maupun janin. Secara global, 80% kematian ibu
hamil yang tergolong dalam penyebab kematian ibu
secara langsung, yaitu disebabkan karena terjadinya
pendarahan (25%) biasanya pendarahan pasca
persalinan, hipertensi pada ibu hamil (12%), partus
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macet (8%), aborsi (13%) dan karena sebab lainnya
(7%) (WHO, 2020).

Angka kematian ibu (AKI) Menurut data
World Health Organization (WHO) disebabkan oleh
hipertensi yang mencapai 14% dari kasus kematian
pada ibu hamil, Menurut WHO (2020) Angka
Kematian Ibu (AKI) didunia yaitu sebanyak
303.000 jiwa. Angka Kematian Ibu (AKI) di
ASEAN vyaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran
hidup (ASEAN Secretariat, 2020).

Menurut data profil kesehatan Indonesia
2021, didapatkan bahwa kematian ibu di Indonesia
masih didominasi oleh tiga penyebab utama
kematian yaitu perdarahan, hipertensi dalam
kehamilan (HDK), dan infeksi. Di Indonesia,
hipertensi dalam kehamilan menduduki peringkat
kedua tertinggi penyebab kematian ibu setelah
perdarahan.  Preeklampsia  berat  merupakan
penyebab terbesar dalam kelompok hipertensi dalam
kehamilan yang menimbulkan komplikasi hingga
menyebabkan kematian ibu. Proporsi hipertensi
dalam kehamilan di Indonesia semakin meningkat,
hampir 30% kematian ibu di Indonesia disebabkan
oleh hipertensi dalam kehamilan merupakan salah
satu penyebab kematian ibu terbanyak di Indonesia
setelah perdarahan (Kemenkes RI, 2021)..

Berdasarkan data Dinkes Provinsi Sumatera
Selatan angka kematian ibu (AKI) tahun 2017
sebanyak 107 orang. Faktor yang sangat dominan
dari penyebab kematian ibu pada tahun 2017 adalah
perdarahan 37 kasus, hipertensi dalam kehamilan 35
kasus, faktor lain-lain 21 kasus, dan dikutioleh
gangguan sistem peredaran darah 8 kasus. Tahun
2020 angka kematian ibu (AKI) meningkat
sebanyak 120 kasus. Penyebab kematian ibu tahun
2018 yaitu perdarahan 46 kasus, hipertensi dalam
kehamilan 29 kasus, infeksi 2 kasus, gangguan
sistem peredaran darah 14 kasus, gangguan
metabolik 1 kasus dan lain-lain sebanyak 28 kasus.
Tahun 2021 menurun menjadi 105 orang (dengan
AKI sebanyak 66 orang per 100.000 kelahiran
hidup). Penyebab kematian ibu tahun 2022 yaitu
perdarahan 38 kasus, hipertensi dalam kehamilan 28
kasus, infeksi 4 kasus, gangguan sistem peredaran
darah 9 kasus, gangguan metabolik 1 kasus dan
penyebab lain-lain sebanyak 25 kasus (Dinkes
Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan pravelensi Hipertesnsi pada ibu
hamil tahun 2019 dari 17 kabupaten dan kota
berjumlah 22,681 yang tertinggi ada di kabupaten
Muara Enim 4.391 orang, OKU 3.269 orang dan
Kota Palembang 1.780 orang. Berdasarkan data
Dinas Kabupaten OKU Tahun 2020 ibu hamil
dengan Hipertesnsi sebanyak 3.269 orang, pada
tahun 2021 sebanyak 3.294 orang, pada tahun 2021
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sebanyak 3.321 orang, pada tahun 2022 sebanyak
3.348 (Dinas Kesehatan OKUT, 2022).

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian hipertensi pada ibu hamil antara lain Usia
ibu, paritas, riwayat hipertensi, stress, obesitas,
aktivitas fisik, tingkat pendidikan, pengetahuan,
obesitas dan frekuensi Antenatal Care (Nurfatimah,
2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yunus, hubungan pengetahuan ibu hamil terhadap
hipertensi pada kehamilan di Puskesmas Rawat Inap
Kota Karang Bandar Lampung ditemukan hasil
pengetahuan kurang baik sebanyak 35 (50,7%),
berdasarkan sikap positif sebanyak 42 (60,9%) dan
mengalami hipertensi dalam kehamilan sebanyak 24
orang (68,6%), didapatkan ada  hubungan
pengetahuan dengan hipertensi pada kehamilan (p-
value=0,000) dan ada hubungan sikap dengan
hipertensi pada kehamilan (p- value=0,000) (Yunus
et al., 2021).

Penelitian Puteri (2018) tentang hubungan
pengetahuan, dan sikap dengan kejadian hipertensi
pada wanita hamil di Puskesmas Krueng Barona
Jaya Kabupaten Aceh  Besar ditemukan hasil
wanita hamil mengalami hipertensi (45,8%),
pengetahuan rendah (47,9%) dan sikap negatif
(53,1%), ada hubungan pengetahuan dengan
kejadian ~ hipertensi  pada  wanita  hamil
(pvalue=0,002) dan ada hubungan sikap dengan
kejadian hipertensi pada wanita hamil (p-
value=0,016) (Puteri et al., 2018).

Ibu hamil dengan gizi kurang berisiko
mengalami gangguan metabolisme seperti resistensi
insulin, diabetes dan hipertensi (Sandi et al., 2023).
Ibu hamil dengan status gizi kurang menyebabkan
cairan tubuh berkurang, sehingga dapat terjadi
hemokonsentrasi dan sirkulasi darah kejaringan
terlambat (Putra, 2020). Akibatnya konsumsi
oksigen dan makanan kejaringan berkurang
sehingga akan menimbulkan kerusakan jaringan
salah satunya plasenta sehingga dapat menyebabkan
terjadinya  disfungsi plasenta yang berisiko
mengakibatkan terjadinya hipertensi (Andriani and
Waulandari, 2022).

Obesitas pada kehamilan dengan disertai
kejadian preeklamsia pada ibu hamil di RSUD Ibnu
Sina Gersik dilakukan dengan jumlah responden
yang diteliti sebanyak 95 ibu hamil dengan pre-
eklamsia. Menggunakan uji stastitik chi square
dengan hasil penelitian bahwa di RSUD Ibnu Sina
dari 95 ibu hamil dengan preeklampsia berdasarkan
IMT dikelompokkan sebagian besar tidak obesitas
sebanyak 89 orang (94%) dan sebagian kecil
obesitas sebanyak 6 orang (6%) dengan nilai p value
yaitu 0,000. Hubungan ibu hamil dengan obesitas
terhadap kejadian preeklamsi yakni sebanyak



70.0%, dan ibu hamil dengan obesitas yang tidak
mengalami preeklamsia sebanyak 30.0%. dari uji
statistik maka didapatkan hasil hipotesis nol ditolak
dengan P wvalue 0.000< 0.05 dari angka tersebut
dapat diartikan adanya hubungan atau terdapat
hubungan antara ibu hamil dengan obesitas dengan
kejadian preeklamsia (Simamora et al., 2019).

Banyak Faktor yang mempengaruhi
hipertensi dalam kehamilan, Hubungan terhadap
hipertensi pada ibu hamil di Wilayah kerja
puskesmas Rasuan Kab. Oku Timur tahun 2023
belum diketahui secara pasti dan penelitian
mengenai hal ini belum ada yang melakukan secara
spesifik. Terlihat beberapa faktor pencetus yang
dapat menyebabkan ibu hamil terkena hipertensi di
Wilayah kerja puskesmas Rasuan Kab. Oku Timur
tahun 2023 seperti memiliki perilaku dalam
mengkonsumsi makanan berisiko salah satunya
sering mengkonsumsi makanan yang asin dan lemak
(Sulistiawati, 2022).

Berdasarkan data survey awal yang
didapatkan di Puskesmas Rasuan Kab. OKU Tahun
2023, cakupan kunjungan ibu hamil tahun 2020
sebanyak 781 orang, tahun 2021 sebanyak 798
orang dan tahun 2022 sampai sekarang sebanyak
803 orang. Jumlah ibu hamil yang mengalami
Hipertesnsi pada tahun 2020 sebanyak 95 orang,
tahun 2021 sebanyak 103 orang dan tahun 2022
sampai sekarang sebanyak 115 orang (DinKes kab.
OKU Timur, 2020).

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,
hipertensi merupakan penyakit berbahaya terutama
pada ibu hamil. Faktor yang mempengaruhi
kejadian  hipertensi pada ibu hamil yaitu,
pengetahuan, umur, paritas, pola makan, status gizi,
obesitas, dan kunjungan AMC, maka peneliti
tertarik meneliti “ Hubungan Kejadian Hipertensi
Pada Ibu Hamil di UPTD Puskesmas Rasuan Tahun
2022” dengan tujuan mengenai faktor yang
mempegaruhi kejadian hipertensi dalam kehamilan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang menggunakan jenis
penelitian kuantitatif desain studi cross sectional,
penelitian ini ingin melihat hubungan faktor risiko
dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil. Dimana
variabel independentnya adalah pengetahuan, status
gizi dan obesitas, sedangkan variabel dependent
adalah  kejadian  hipertensi.  Penelitian
dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Rasuan Kecamatan Madang Suku I Kabupaten Ogan

ini

Komering Ulu Timur pada bulan Mei-Juni 2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
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hamil di wilayah kerja puskesmas Rasuan
Kabupaten OKU Timur tahun 2023 berjumlah 596
orang. teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik Probability Sampling dengan jumlah sampel
didapatkan 96 orang. Data dianalisis secara univariat
dan bivariate menggunakan uji statistik chi-square
dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi  Frekuensi dan  Persentase = Responden

Berdasarkan Hipertensi, Pengetahuan, Status Gizi dan
Obesitas di Puskesmas Rasuan Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten OKU Timur

Variabel Kategori Frekuensi %
()]
Dependen
Hipertensi Ya 20 20.8
Tidak 76 79.2
Independen
Pengetahuan Baik 56 58.3
Kurang Baik 40 41.7
Status Gizi Beresiko 47 49
Tidak Beresiko 49 51
Obesitas Gemuk 23 34.5
Kurus 44 532
Normal 29 11.5
Tk11k111

Berdasarkan tabel 1 di dari 96 responden,
diketahui bahwa hasil variabel dependen yaitu
responden yang mengalami hipertensi 20 responden

(20,8%), sedangkan responden yang tidak
mengalami hipertensi sebanyak 76 responden
(79,2%). Dengan hasil variabel independen

terbanyak yaitu pengetahuan baik sebanyak 56
responden (58,3%), status gizi tidak beresiko
sebanyak 49 respoden (51%) dan responden yang
kurus sebanyak 44 responden (53,2%).

Tabel 2
Hubungan Pegetahuan dengan Hipertensi dalam kehamilan
di UPTD puskesmas Rasuan

Hipertensi dalam »

No Pengetahuan Y:ehaml]lﬂ?gak Jumlah value OR
n % n % n %
1 Baik 5 52 51 53.1 56 100
o Kuang g 56 05 260 40 100 002 18748
Baik
Jumlah 20 76 96 100




Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat
bahwa dari 40 responden yang berpegetahuan
kurang baik mengalami hipertesni dalam kehamilan

sebanyak 15 responden (15.6%) dan responden
tidak mengalami  hipertensi dalam kehamilan
sebanyak 25 responden (26.0%) sedangkan

responden yang berpengetahuan baik mengalami
hipertesi dalam kehamilan sebanyak 5 responden
(5.2%) dan responden yang tidak mengalami
hipertesni dalam kehamilan sebanyak 51 responden
(53,1%).

Hasil uji chi-square didapat nilai p.value
0,002< a = 0,05. Hal ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan hipertensi
dalam kehamilan di UPTD puskesmas Rasuan tahun
2023. Hipotesis yang menyatakan ada hubungan
antara pengetahuan dengan hipertensi dalam
kehamilan di UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023
terbukti secara statistik.

Nilai odds ratio didapat 6.120 artinya yang
pengetahuan rendah memiliki peluang 6.120 kali
lebih besar untuk hipertensi dalam kehamilan
dibandingkan dengan pengetahuan yang baik.

Hubungan Status gizi dengan Hipertensi
dalam Kehamilan

Tabel 3
Hubungan Status gizi dengan Hipertensi dalam kehamilan
di UPTD Puskesmas Rasuan

Hipertensi dalam
kehamilan
Ya Tidak

p-

OR
value

Jumlah

No Status gizi

n % n % n %

1  Berisiko 14 14.6 33 344 47 100

Tidak 43 448 6 63 49 100 0.002 8.762
Berisiko
Jumlah 57 39 96

Berdasarkan tabel 5.7 di atas, dapat dilihat
bahwa dari 47 responden dengan status gizi berisiko
mengalami hipertensi dalam kehamilan sebanyak 14
responden (14.6%) dan responden yang tidak
mengalami hipertensi dalam kehamilan sebanyak 33
responden (34.4%) sedangkan dari 49 responden
dengan status gizi tidak berisiko mengalami
hipertesi dalam kehamilan 6 responden (6.3%) dan
tidak mengalami hipertensi dalam kehamilan
sebanyak 43responden (44.8 %).

Hasil uji chi-square didapat nilai p.value
0,002 < o= 0,05. Hal ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara status gizi dengan hipertensi dalam
kehamilan di UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023.
Hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
status gizi dengan hipertensi dalam kehamilan di
UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023 tidak terbukti
secara statistik.

Nilai odds ratio didapat 3.040 artinya yang
berstatus gizi berisiko memiliki peluang 3.040 kali
lebih besar untuk hipertensi dalam kehamilan
dibandingkan dengan yang berstatus tidak berisiko.

Hubungan Obesitas dengan Hipertensi dalam
kehamilan

Tabel 4
Persentase Hubungan Obesitas dengan Hipertensi dalam
kehamilan di UPTD puskesmas Rasuan

Hipertensi
. dalam kehamilan Jumlah
No  Obesitas Ya Tidak Val;ue
n % n % n %
1 Gemuk 15 652 8 348 23 100
2 Normal 2 45 42 955 44 100
Kurus 3 103 26 89.7 29 100 0,00
Jumlah 20 76 96 100
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Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat
bahwa dari 23 responden yang gemuk dan
hipertesni dalam kehamilan sebanyak 15 (65.2%)
responden lebih banyak dari responden tidak
hipertensi dalam kehamilan sebanyak 8 responden
(34.8%). Total responden yang normal sebanyak 44
responden dan hipertesi dalam kehamilan lebih
sedikit dari responden yang normal dan hipertesni
dalam kehamilan sebanyak 2 responden (4.5 %).
Total responden yang kurus sebanyak 29 responden
dan hipertesi dalam kehamilan lebih sedikit dari
responden yang normal dan hipertesni dalam
kehamilan sebanyak 3responden (10.3 %).

Hasil uji chi-square didapat nilai p.value
0,000 < o = 0,05. Hal ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara Obesitas dengan hipertensi dalam
kehamilan di UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023.
Hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
Obesitas dengan hipertensi dalam kehamilan di
UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023 terbukti
secara statistik

Pembahasan

Hubungan Pengetahuan
dalam Kehamilan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa dari 40 responden yang pegetahuan kurang
dan hipertesni dalam kehamilan sebanyak 15
(15.6%) responden lebih sedikit dari responden
tidak hipertensi dalam kehamilan sebanyak 25
responden  (26.0%). Total responden yang
pengetahuan baik sebanyak 56 responden dan
hipertesi dalam kehamilan lebih sedikit dari
responden yang pengetahuan rendah dan hipertesni
dalam kehamilan sebanyak 5 responden (11.7%).
Hasil vji chi-square didapat nilai p.value 0,002 Hal

dengan Hipertensi



ini berarti ada hubungan yang bermakna antara
status gizi dengan hipertensi dalam kehamilan di
UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023. Nilai odds
ratio didapat 6.120 artinya yang pengetahuan
rendah memiliki peluang 6.120 kali lebih besar
untuk hipertensi dalam kehamilan dibandingkan
dengan pengetahuan yang baik.

Sejalan dengan hasil penelitian di dapatkan
hernida, et al (2022) juga hasil tingkat pengetahuan
dengan persentasi yaitu pengetahuan rendah 24%,
pengetahuan sedang 46% dan pengetahuan tinggi
30% dan didapatkan p value = 0,000 (Hernida et al.,

2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurang dari separoh (47,1%) ibu hamil
mengalami  hipertensi. Kurang dari separoh

(48,6%) ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan
rendah  tentang  kejadian  hipertensi  pada
kehamilan. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan
ibu hamil dengan kejadian hipertensi pada ibu
hamil dengan nialai pvalue=0,009 (Rahayu et al.,
2021).

Pada penelitian bertolak belakang dengan
hasil penelitian rahmadidni et al (2023) tidak ada
hubungan pengetahuan dan HDK dengan persentasi
ibu hamil yang mengalami hipertensi sebanyak 42
orang (35,3%), pengetahuan rendah sebanyak 77
orang (64,7%), Hasil uji statistik chi square
didapatkan dengan nilai p value 0,943 (Rahmadini
etal., 2023).

Menurut asumsi peneliti, seseorang yang
tidak mempunyai pengetahuan tinggi tentang
hipertensi akan membentuk tindakan tidak pula
terhadap penerimaannya. Dengan kata lain tindakan
ya akan lebih sedikit ditemukan pada responden
yang memiliki pengetahuan kurang dibandingkan
dengan pengetahuan baik sehingga individu akan
membentuk tindakan ya terhadap hal-hal yang akan
merugikan dirinya.

Hubungan Status Gizi dengan Hipertensi dalam
kehamilan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 47
responden yang Status gizi berisiko dan hipertesni
dalam kehamilan sebanyak 14 (14.6%) responden
lebih  sedikikit dari responden tidak hipertensi
dalam kehamilan sebanyak 33 responden (34.4%).
Total responden yang status gizi tidak berisiko
sebanyak 43 responden dan hipertesi dalam
kehamilan lebih sedikit dari responden status gizi
tidak berisiko dan hipertesni dalam kehamilan
sebanyak 6 responden (6.3%). Hasil uji chi-square
didapat nilai p.value 0,002 Hal ini berarti ada
hubungan yang bermakna antara status gizi dengan
hipertensi dalam kehamilan di UPTD puskesmas
Rasuan tahun 2023. Nilai odds ratio didapat 3.040
artinya yang berstatus gizi berisiko memiliki
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peluang 3.040 kali lebih besar untuk hipertensi
dalam kehamilan  dibandingkan dengan yang
berstatus tidak berisiko.

Sejalan dengan hasil penelitian didapatkan
sebagian besar responden dengan Status Gizi
normal yaitu sebanyak 25 responden (43,9%) dan
mayoritas responden yang tidak hipertensi yaitu
sebanyak 51 responden (89,5%). Hasil analisis
bivariate Status gizi dengan kejadian hipertensi
dengan uji Chi Squaremaka berdasarkan nilai
Fisher’s Exatc Testdi dapatkan nilai p-value
sebesar 0,006 KesimpulanAda hubungan antara
status gizi dan kejadian hipertensi di Puskesmas
Sulili.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Radjamuda & Montolalu (2018) yang
berjudul “faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian hipertensi pada ibu hamil di poli klinik
Obsetri Ginekologi Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr.V.L
Ratumbuysang kota Manado” didapatkan kejadian
hipertensi ibu hamil pada umur <20 tahun 117
orang (56,5%), status gizi kurang berisiko 109
(52,7%), dan pada riwayat hipertensi
(preeklamsi-eklamsi) 115 orang (55,6 %). Hasil
bivariat yaitu terdapat hubungan antara umur
dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil
(p=0,002), terdapat hubungan antara pola
makan berisiko dengan kejadian hipertensi pada
ibu hamil dengan nilai p=0,000 dan terdapat
hubungan  antara  riwayat hipertensi dengan
kejadian hipertensi pada ibu hamil dengan nilai
p=0,002  (p<0,005) (Radjamuda & Montolalu,
2018).

Hasil penelitian Jumaiza et al. (2020) yang
menyatakan bahwa ada hubungan status gizi
dengan dengan kejadian hipertensi pada ibu
hamil. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mardiana (2014)
menunjukkan bahwa tidak hubungan antara status
gizi dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil
dengan nilai p value (0,616) > 0,05.

Menurut asumsi peneliti bu hamil dengan
gizi kurang berisiko mengalami gangguan
metabolisme seperti resistensi insulin, diabetes,
hipertensi dan dislipidemia (Kramer, 2013), serta
meningkatkan  risiko aterosklerosis dan
kardiovaskular pada keturunannya. Oleh karena
itu ibu hamil harus memperhatikan asupan gizi
seimbang saat mulai kehamilan khususnya
makanan tinggi protein atau purin seperti daging,
ikan, hati, limpa dan kacang-kacangan. Ibu hamil
dengan status gizi kurang menyebabkan cairan
tubuh  berkurang, sehingga dapat terjadi
hemokonsentrasi dan sirkulasi darah kejaringan
terlambat. Akibatnya konsumsi oksigen dan
makanan kejaringan berkurang sehingga akan



menimbulkan kerusakan jaringan salah satunya
plasenta sehingga dapat menyebabkan
terjadinya  disfungsi plasenta yang Dberisiko
mengakibatkan terjadinya hipertensi.

Hubungan Obesitas dengan Hipertensi dalam
kehamilan di UPTD

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari
23 responden yang gemuk dan hipertesni dalam
kehamilan sebanyak 15 (65.2 %) responden lebih
banyak dari responden tidak hipertensi dalam
kehamilan sebanyak 8 responden (34.8%). Total
responden yang normal sebanyak 44 responden dan
hipertesi dalam kehamilan lebih sedikit dari
responden yang tidak obesitas dan hipertesni dalam
kehamilan sebanyak 2 responden (4.5 %). Total
responden yang kurus sebanyak 29 responden dan
hipertesi dalam kehamilan lebih sedikit dari
respondenyang  hipertesni  dalam  kehamilan
sebanyak 3 responden (10.3 %).

Hasil uji chi-square didapat nilai p.value
0,000. Hal ini berarti ada hubungan yang bermakna
antara Obesitas dengan hipertensi dalam kehamilan
di UPTD puskesmas Rasuan tahun 2023.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hermanto dan
John wantania (2012) Data peningkatan berat
badan ibu saat kehamilan pada kelompok kasus
menunjukkan bahwa subjek penelitian yang
masuk kelompok obes merupakan kelompok yang
paling banyak mengalami peningkatan berat badan
tinggi (>11,5 kg) yaitu 13,15%. Hasil analisis
chi-square  menunjukkan terdapat hubungan
bermakna antara  peningkatan berat badan ibu
saat kehamilan dengan preeklampsia (P = 0,003).

Hasil uji statistic chi-square didapat nilai p
value=0,041 < « 0,05 artinya adahubungan

bermakna  antara  obesitas  dengankejadian
hipertensi kehamilan di RSUD Curup Tahun
2022. Hal ini sesuai dengan teori
yangdikemukakan oleh Denise Tiran
(2019)yangmengatakan bahwa wanita
yangberisikoterkena  bentuk-bentuk  hipertensi
dalamkehamilan antara lain mereka yang

memilikitekanan darah pra kehamilan tinggi, ibu
yangkelebihan berat badan atau mengandung

lebihdari satu  bayi, penderita  diabetes,
merekayang memiliki riwayat pribadi atau
keluargayang pernah terkena hipertensi

kehamilan,dan juga wanita yang mengandung
untukpertama kali atau dengan pasangan baru.
Menurut asumsi peneliti
bahwaresponden dengan obesitas
mengalamihipertensi  dikarenakan pada orang
obesitasterdapat  lemak  berlebihan.  Lemak
dalamtubuh dapat menyebabkan flak
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atauaterosklerosis sehingga menyebabkan
alirandarah ~ melambat.  Dengan  demikian,
jantungmemompakan darah lebih tinggi

sehinggaterjadi hipertensi kehamilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul
“Faktor Faktor yang berhubungan dengan kejadian
hipertensi pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Rasuan” dapat di tarik kesimpulan
bahwa ada hubungan pegetahuan dengan hipertensi
dalam kehamilan, ada hubugan status gizi dengan
kejadian hipertensi dalam kehamilan (0,002),ada
hubungan status gizi dengan kejadian hipertensi
dalam kehamilan (0,000).
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